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Abstract 

This study aims to analyze the influence of financial 

management practices and internal control on 

organizational accountability in provincial-level non-profit 

sports organizations that manage significant funds. This 

study was conducted due to the limited empirical evidence 

regarding accountability mechanisms in regional sports 

organizations, which have different structures and 

management patterns than public or corporate 

organizations. Data were collected through questionnaires 

from active administrators and analyzed using validity and 

reliability tests, classical assumption checks, and multiple 

linear regression. The novelty of this study lies in its focus on 

provincial sports organizations and the role of financial 

management practices as a primary factor in accountability, 

differing from previous studies that focused on the public 

sector or corporations. The results indicate that financial 

management practices have a positive and significant effect 

on accountability, while internal control does not have a 

direct effect when analyzed in conjunction with financial 

management. These findings emphasize the importance of 

systematic budget planning, transparent recording and 

reporting, and effective financial oversight to enhance 

accountability. The study concludes that financial 

management practices are key to improving accountability 

and recommends that future research use a longitudinal 

design, involve other organizations, and consider additional 

variables such as leadership and organizational culture. 
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PENDAHULUAN 

Akuntabilitas merupakan aspek krusial dalam organisasi nirlaba, yang menuntut 

pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya, pelaksanaan kewenangan, dan pencapaian 

kinerja kepada pemangku kepentingan (Mahmudi, 2010; Romzek & Dubnick, 2017). Dimensi 

akuntabilitas mencakup transparansi, kepatuhan terhadap prosedur, integritas, dan keterlibatan 

pemangku kepentingan, yang berperan dalam membangun kepercayaan publik serta legitimasi 

organisasi (OECD, 2019). 

Organisasi olahraga provinsi, seperti Ikatan Motor Indonesia (IMI) Sumatera Barat, 

mengelola dana yang relatif besar dari anggota, sponsor, dan pemerintah, sehingga praktik 

akuntabilitas menjadi sangat penting. Temuan awal menunjukkan adanya ketidakteraturan 

dalam pelaporan keuangan, dokumentasi administrasi yang belum optimal, serta rendahnya 

kesadaran pengurus terhadap prinsip transparansi. Kondisi ini dapat mengurangi kepercayaan 

anggota dan publik, serta mempengaruhi efektivitas pengelolaan organisasi (Mahmudi, 2010; 

OECD, 2019). 

Meskipun literatur menekankan pentingnya praktik manajemen keuangan dan 

pengendalian internal, studi empiris yang menguji pengaruh keduanya secara simultan dalam 

konteks organisasi olahraga tingkat provinsi di Indonesia masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya fokus pada sektor publik atau korporasi, sehingga temuan yang 

dihasilkan belum tentu relevan bagi organisasi seperti IMI, yang memiliki struktur, tujuan, dan 

pola kepemimpinan yang berbeda (Amirah et al., 2024; Jatmiko et al., 2020). Gap penelitian 

ini menunjukkan perlunya studi kontekstual yang menilai kontribusi praktik manajemen 

keuangan dan pengendalian internal terhadap akuntabilitas organisasi. 

Teori keagenan menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara principal (pemberi 

mandat) dan agent (penerima mandat), di mana ketidakseimbangan informasi berpotensi 

menimbulkan konflik kepentingan (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks IMI Sumatera 

Barat, praktik manajemen keuangan yang baik dan pengendalian internal yang efektif berfungsi 

sebagai mekanisme pengawasan (monitoring) untuk meminimalkan agency problem, 

memastikan agent bertindak sesuai kepentingan principal, dan meningkatkan akuntabilitas 

organisasi (Miles, 2012; Amirah et al., 2024). 

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh meningkatnya tuntutan transparansi dari 

pemangku kepentingan dan kasus skandal keuangan yang menunjukkan lemahnya pengawasan 

internal (Rahayu, 2017; Rahmawati & Kustini, 2020). Penelitian ini bertujuan memberikan 

bukti empiris mengenai peran praktik manajemen keuangan dan pengendalian internal dalam 

memperkuat akuntabilitas organisasi, serta menyumbang pada pengembangan teori keagenan 

dalam konteks organisasi nirlaba (Simanjuntak et al., 2023; Marjuni, 2024). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini mengambil judul: “Pengaruh Praktik 

Manajemen Keuangan dan Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Organisasi Nirlaba: 

Studi Kasus Ikatan Motor Indonesia (IMI) Sumatera Barat.”

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International License. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan 

Konsep agency theory menguraikan dinamika relasi yang terjalin antara principal 

(stakeholder atau anggota organisasi) dengan agent (pihak manajemen), di mana 

ketidakseimbangan informasi berpotensi memicu konflik kepentingan (Jensen & Meckling, 

1976;Hidayat & Mulyoko, 2022). Dalam organisasi nirlaba seperti IMI Sumatera Barat, 

prinsipal mendelegasikan wewenang kepada agen untuk mengelola sumber daya dan dana 

organisasi. Agar hubungan ini dapat berjalan efektif, diperlukan mekanisme tata kelola seperti 

pelaporan keuangan yang transparan dan sistem pengendalian internal yang memadai. 

Studi terbaru (Miles, 2012; Amirah et al., 2024) menunjukkan bahwa praktik 

manajemen keuangan yang baik,sistem pengendalian internal yang efektif dapat mengurangi 

masalah agensi dan sekaligus meningkatkan akuntabilitas. Temuan ini sejalan dengan ciri-ciri 

organisasi olahraga yang mengelola dana baik dari sumber publik maupun non-publik yang 

harus mempertanggungjawabkan penggunaannya secara transparan. 

 

Akuntabilitas Organisasi 

Akuntabilitas mengacu pada kewajiban pihak-pihak yang dipercaya untuk memberikan 

justifikasi pengelolaan sumber daya dan implementasi program kepada para pemangku 

kepentingan yang berwenang (Mardiasmo, 2018; Romzek & Dubnick, 2017). Dimensi 

akuntabilitas meliputi transparansi, kejelasan tanggung jawab anggaran, kepatuhan terhadap 

peraturan, dan keterlibatan pemangku kepentingan (Mahmudi, 2010; Koppell, 2005). 

Dalam organisasi olahraga, akuntabilitas tidak hanya mencakup pelaporan keuangan 

tetapi juga kepatuhan terhadap peraturan olahraga (UU No. 11/2022) dan kepatuhan terhadap 

etika organisasi. Studi terbaru mengungkapkan bahwa peningkatan akuntabilitas berdampak 

positif pada legitimasi organisasi dan kepercayaan publik (Simanjuntak et al., 2023; Marjuni, 

2024). 

 

Praktik Manajemen Keuangan 

Praktik manajemen keuangan meliputi perencanaan, penganggaran, pengelolaan arus 

kas, pelaporan, pemantauan, dan audit (Muhajir et al., 2023; Addinpujoartanto et al., 2024). 

Dalam organisasi nirlaba, praktik-praktik ini krusial untuk memastikan pemanfaatan dana yang 

efisien dan transparan bagi para pemangku kepentingan. 

Studi Mwangi et al. (2024) membuktikan bahwa implementasi manajemen keuangan 

yang baik dapat mengoptimalkan tingkat akuntabilitas dengan cara menyediakan pelaporan 

yang cermat dan punctual. Di sisi lain, Ortega et al. (2020) menegaskan bahwa keterbukaan 

pelaporan keuangan memperkuat kredibilitas organisasi, sementara Yunita et al,. (2023) 

menyoroti pentingnya audit internal yang berkelanjutan untuk mencegah salah kelola dana. 

 

Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal didefinisikan sebagai rangkaian mekanisme yang didesain 

untuk menjamin kecukupan assurance bahwa aktivitas operasional organisasi berjalan efisien, 

reliabilitas laporan keuangan terjamin, dan seluruh kegiatan sesuai dengan ketentuan legal yang 

berlaku (COSO, 2013). Kerangka COSO mencakup lima pilar fundamental: control 

environment, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, sistem informasi dan komunikasi, serta 

aktivitas monitoring. 

Temuan Jatmiko et al. (2020) memperlihatkan bahwa penerapan sistem pengendalian 

internal secara berkelanjutan dapat meningkatkan level akuntabilitas, terutama dalam konteks 

sektor publik. 

Adapun penelitian Amirah et al. (2024) menunjukkan bahwa mekanisme pengawasan 

internal yang robust mampu mengkonsolidasi akuntabilitas pada organisasi nonprofit, meski 



681  

kontribusi lingkungan pengendalian masih menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Temuan 

tersebut menegaskan krusialnya pengendalian internal yang holistik, yang merangkum baik 

elemen struktural maupun operasional. 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori keagenan, hubungan kontraktual antara prinsipal (pemangku 

kepentingan) dan agen (manajemen) berpotensi menimbulkan asimetri informasi yang dapat 

mengurangi akuntabilitas (Jensen & Meckling, 1976). Praktik manajemen keuangan yang baik 

meliputi perencanaan anggaran, pengawasan penggunaan dana, pencatatan transaksi, dan 

pelaporan keuangan yang akurat serta tepat waktu berfungsi sebagai mekanisme monitoring 

yang mengurangi ketidakpastian informasi dan memastikan agen bertindak sesuai kepentingan 

prinsipal (Mwangi et al., 2024; Simanjuntak et al., 2023). Dengan kata lain, manajemen 

keuangan yang sistematis dan transparan memungkinkan organisasi menunjukkan 

pertanggungjawaban yang jelas, sehingga meningkatkan tingkat akuntabilitas. 

Pengendalian internal juga menjadi mekanisme penting dalam teori keagenan, karena 

berfungsi mengawasi pelaksanaan kebijakan dan prosedur organisasi, serta mendeteksi potensi 

penyimpangan (Rahayu, 2017; Rahmawati & Kustini, 2020). Dalam konteks IMI Sumatera 

Barat, pengendalian internal mencakup pemisahan tugas dan wewenang, otorisasi transaksi, 

dokumentasi yang memadai, dan audit internal berkala. Sistem pengendalian internal yang 

efektif membantu memastikan setiap penggunaan dana sesuai ketentuan, meningkatkan 

ketepatan dan keandalan laporan keuangan, serta mendorong organisasi bertanggung jawab 

atas sumber daya yang dikelola. 

 

H1: Praktik manajemen keuangan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas organisasi Ikatan 

Motor Indonesia (IMI) Provinsi Sumatera Barat. 

H2: Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas organisasi Ikatan Motor 

Indonesia (IMI) Provinsi Sumatera Barat. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif diterapkan untuk menguji pengaruh dari variabel independent, 

yakni praktik manajemen keuangan (X₁) dan pengendalian internal (X₂), terhadap variabel 

dependen berupa akuntabilitas organisasi (Y) melalui pengolahan data numerik dan analisis 

statistik. Metode verifikatif dimanfaatkan untuk menguji hipotesis yang disusun berdasarkan 

teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976) serta temuan penelitian terdahulu (Amirah et al., 

2024; Simanjuntak et al., 2023). 

Populasi penelitian mencakup seluruh 52 pengurus aktif IMI Sumatera Barat, yang 

sekaligus menjadi sampel penelitian melalui teknik total sampling. Data primer diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner berskala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = 

sangat setuju) untuk menilai persepsi responden terhadap indikator masing-masing variabel. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada seluruh 
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pengurus IMI Sumatera Barat. 

 

Definisi Operasional Variabel: 

1. Praktik Manajemen Keuangan (X₁): perencanaan anggaran, penganggaran, pengelolaan 

arus kas, pelaporan keuangan, pengendalian dan audit internal (Muhajir et al., 2023; 

Mwangi et al., 2024). 

2. Pengendalian Internal (X₂): mencakup lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan (COSO, 2013; 

Jatmiko et al., 2020). 

3. Akuntabilitas Organisasi (Y): transparansi laporan keuangan, kejelasan tanggung jawab 

anggaran, kepatuhan terhadap regulasi, keterlibatan stakeholder (Mahmudi, 2010; 

Simanjuntak et al., 2023). 

Pengolahan data dalam riset ini diimplementasikan melalui serangkaian tahapan 

fundamental. Tahap awal meliputi pengujian validitas dengan parameter r hitung yang wajib 

melebihi r tabel 0,273 pada level signifikansi 0,05. Kemudian, pengujian reliabilitas 

diaplikasikan menggunakan Cronbach's Alpha, dengan nilai minimal yang dipersyaratkan di 

atas 0,7. 

Lebih lanjut, pengujian asumsi klasik juga dijalankan, meliputi normalitas, 

multikolinearitas, serta heteroskedastisitas. Selanjutnya, teknik analisis regresi linear berganda 

diimplementasikan guna mengevaluasi hubungan antarvariabel. Koefisien determinasi (R²) 

dimanfaatkan untuk menentukan proporsi variasi variabel terikat yang mampu diterangkan oleh 

variabel bebas. Akhirnya, uji t (parsial) dan uji F diterapkan untuk menguji signifikansi dampak 

variabel-variabel dimaksud. Keseluruhan analisis dioperasionalkan menggunakan SPSS versi 

terkini dengan tingkat signifikansi 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan Bersama 52 pengurus aktif Ikatan Motor Indonesia (IMI) Provinsi 

Sumatera Barat sebagai responden. Profil responden menunjukkan komposisi gender yang 

didominasi laki-laki (94,34%) dengan sedikit partisipasi perempuan (5,66%), mencerminkan 

karakteristik umum organisasi otomotif. Dari rentang usia, Dimana dominan responden berada 

pada kelompok usia produktif 31-40 tahun (49,06%), diikuti kelompok di atas 40 tahun 

(41,51%) dan usia 20-30 tahun (9,43%). Dalam struktur organisasi, posisi Bendahara 

Bidang/Komisi mendominasi (35,85%), disusul Ketua Komisi (24,53%) dan Ketua Bidang 

(13,21%), sementara posisi strategis seperti Ketua, Ketua Harian, dan Bendahara masing- 

masing diisi oleh satu individu. Tingkat pendidikan responden mayoritas telah mencapai 

jenjang pendidikan tinggi, dengan 50,94% berpendidikan S1, 11,32% S2, dan 1,89% S3, 

sedangkan sisanya berpendidikan D3 (9,43%) dan SLTA/SMA (24,53%). Komposisi pengurus 

yang didominasi laki-laki usia produktif dengan tingkat pendidikan yang memadai ini 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk penerapan praktik manajemen keuangan yang 

baik, sistem pengendalian internal yang efektif, serta akuntabilitas organisasi yang optimal. 

 

B. Deskriptif Variabel Penelitian 

Hasil analisis terhadap ketiga variable Akuntabilitas Organisasi (Y), Praktik 

Manajemen Keuangan (X₁), dan Pengendalian Internal (X₂) menunjukkan skor yang tinggi, 

dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) di atas 80%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

tata kelola organisasi pada IMI Sumatera Barat telah diterapkan secara efektif, baik dari sisi 

akuntabilitas, praktik manajemen keuangan, maupun sistem pengendalian internal. 

Variabel Akuntabilitas Organisasi memperoleh skor rata-rata 4,13 dengan TCR sebesar 

82,52%, yang mencerminkan kejelasan peran dan tanggung jawab pengurus, kepatuhan 
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terhadap prosedur dan regulasi, serta konsistensi dalam keterbukaan informasi dan pelaporan 

pertanggungjawaban. Temuan ini selaras dengan konsep good governance yang menempatkan 

akuntabilitas sebagai landasan utama untuk menjaga kepercayaan publik dan efektivitas 

organisasi (OECD, 2019). 

Variabel Praktik Manajemen Keuangan memperoleh skor tertinggi, yaitu rata-rata 4,22 

dengan TCR sebesar 84,36%. Hal ini menunjukkan bahwa proses perencanaan, pelaksanaan, 

pencatatan, dan pelaporan keuangan di IMI Sumatera Barat telah dikelola secara optimal. 

Menurut Mardiasmo (2018), praktik manajemen keuangan yang efektif tidak hanya menjaga 

keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga memastikan transparansi serta 

akuntabilitas dalam pemanfaatan sumber daya. 

Dalam konteks yang berbeda, data menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Internal 

memperoleh nilai rata-rata 4,07 dengan persentase TCR mencapai 81,36%. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa implementasi sistem pengendalian internal pada IMI Sumatera Barat 

telah beroperasi secara efektif sesuai dengan standar framework COSO (2017). Framework 

mencakup lima elemen pokok: environment control, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 

sistem informasi dan komunikasi, serta kegiatan monitoring. 

Tingkat efektivitas yang tercapai ini mendukung temuan studi yang dilakukan oleh 

Rahman & Saputra (2019). Penelitian mereka mengungkapkan bahwa entitas organisasi yang 

menerapkan mekanisme pengendalian internal yang kuat memiliki tendensi untuk merasakan 

tingkat risiko penyimpangan yang minimal, sekaligus mencapai level akuntabilitas yang 

optimal. 

Untuk memberikan gambaran yang komprehensif, rangkuman nilai rata-rata beserta 

TCR dari tiga variabel penelitian telah dirangkum dan disajikan melalui tabel 1. sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Rata-rata dan TCR Variabel Penelitian 

No Variabel Penelitian Skor Rata-rata TCR (%) Kategori 

1 Akuntabilitas Organisasi (Y) 4,13 82,52 Tinggi 

2 Praktik Manajemen Keuangan (X₁) 4,22 84,36 Tinggi 

3 Pengendalian Internal (X₂) 4,07 81,36 Tinggi 

 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat hasil studi Widyastuti et al. 

(2020) yang menunjukkan bahwa penerapan praktik manajemen keuangan dan pengendalian 

internal secara optimal mampu meningkatkan akuntabilitas organisasi. Pencapaian kategori 

tinggi pada ketiga variabel mengindikasikan bahwa IMI Sumatera Barat telah memiliki dasar 

yang kokoh dalam rangka mempertahankan dan memperkuat sistem tata kelola organisasi yang 

transparan, bertanggung jawab, dan berkesinambungan. 

 

C. Analisis Data 

Penelitian ini memanfaatkan bantuan aplikasi SPSS dalam proses analisis data. Untuk 

menguji pengaruh Praktik Manajemen Keuangan (X₁) dan Pengendalian Internal (X₂) terhadap 

Akuntabilitas Organisasi (Y), Pendekatan analitik yang diterapkan Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda. Tahapan analisis data diawali dengan pengujian validitas 

dan reliabilitas instrumen penelitian, kemudian dilanjutkan pada pemeriksaan prasyarat melalui uji 

asumsi klasik. 

Uji asumsi klasik tersebut mencakup tiga aspek utama, yakni uji normalitas data, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Untuk menguji hipotesis, dilakukan dua jenis 

pengujian, yaitu uji t yang bertujuan menilai pengaruh variabel secara parsial, serta uji F yang 

digunakan untuk mengukur pengaruh variabel secara simultan. Model regresi linier berganda 

dipakai sebagai alat utama dalam menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel bebas 
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dan variabel terikat. Besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat diukur 

melalui nilai koefisien determinasi (R²). 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tahap awal yang penting untuk memastikan kelayakan dan konsistensi instrumen 

penelitian adalah melalui uji validitas dan reliabilitas. Validitas mengacu pada sejauh mana 

butir pernyataan mampu merepresentasikan konstruk yang diukur (Sugiyono, 2017; Sekaran & 

Bougie, 2016), sehingga instrumen yang valid dapat menggambarkan fenomena yang diteliti 

secara tepat. Sementara itu, reliabilitas berhubungan dengan tingkat konsistensi jawaban 

responden terhadap item yang sama dalam kondisi serupa (Ghozali, 2018; Nunnally & 

Bernstein, 1994). 

 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan dengan metode Pearson Product 

Moment, yaitu mengkorelasikan skor setiap butir pertanyaan dengan total skor variabel terkait. 

Dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah responden sebanyak 52 orang, diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,273. Suatu butir dinyatakan valid apabila nilai Corrected Item-Total Correlation 

melebihi 0,273 serta signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil analisis pada ketiga tabel, 

seluruh butir pertanyaan pada variabel Y, X₁, dan X₂ memiliki nilai korelasi di atas r tabel 

(0,273) pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat dipastikan bahwa semua item telah 

memenuhi persyaratan validitas. 

b. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas diimplementasikan dengan menggunakan pendekatan Cronbach's Alpha. 

Suatu instrumen dapat diklasifikasikan sebagai reliabel ketika nilai α mencapai atau melampaui 

0,70 (Gliem & Gliem, 2003; Haryono, 2021). 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas   

No. Variabel Cronbach's Alpha (α) Standar Realibilitas Keterangan 

1 Akuntansi Organisasi (Y) 0.915 0.6 Reliabel 

2 Praktik Manajemen Keuangan (X1) 0.926 0.6 Reliabel 

3 Pengendalian Internal (X2) 0.9 0.6 Reliabel 

 

Hasil dari pengujian memperlihatkan bahwa keseluruhan variabel mencapai nilai 

Cronbach's Alpha yang melampaui 0,60. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

yang diterapkan memenuhi kriteria reliabilitas, dengan demikian dapat digunakan secara tepat 

untuk proses pengumpulan data yang konsisten. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan memanfaatkan tiga pendekatan, yaitu analisis 

grafik melalui Normal P–Plot, penyajian distribusi data dalam bentuk histogram, serta 

pengujian statistik menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov (K–S). 
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Gambar 1. Uji Normalitas P–Plot 

 

Gambar 2. Uji Normalitas Histogram 

 

Kedua pendekatan visual memperlihatkan bahwa sebaran data mengikuti pola garis 

diagonal dengan histogram yang menampilkan bentuk simetris seperti lonceng. Pengujian K– 

S menghasilkan nilai Asymp. Sig. = 0,200 dan Monte Carlo Sig. = 0,628 (keduanya > 0,05), 

yang mengonfirmasi bahwa distribusi data memenuhi kriteria normalitas. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Suatu model dikategorikan terbebas dari masalah multikolinearitas apabila memperoleh 

nilai Tolerance yang melebihi 0,10 dan VIF di bawah 10. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Praktik Manajemen 0.297 3.373 

Pengendalian Internal 0.297 3.373 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Organisasi 
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Hasil menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel X₁ dan X₂ masing-masing 

mencapai 0,297 (> 0,10) dengan VIF senilai 3,373 (< 10), yang mengindikasikan tidak adanya 

permasalahan multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian dilakukan menggunakan scatterplot residual. 
 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

 

Sebaran titik-titik menunjukkan distribusi random pada area atas dan bawah sumbu 

horizontal tanpa memperlihatkan pola spesifik, yang mengindikasikan bahwa model terbebas 

dari permasalahan heteroskedastisitas. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

Y = 6,021 + 0,909X₁ + 0,043X₂ 

a. Konstanta (6,021): menunjukkan nilai Akuntabilitas Organisasi saat X₁ dan X₂ bernilai 

nol. 

b. Koefisien X₁ (0,909): berpengaruh positif dan signifikan (p < 0,001) terhadap 

Akuntabilitas Organisasi. Setiap kenaikan 1 satuan pada X₁ akan meningkatkan Y 

sebesar 0,909 satuan. 

c. Koefisien X₂ (0,043): berpengaruh positif namun tidak signifikan (p = 0,715). 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa Praktik Manajemen Keuangan merupakan faktor yang 

dominan memengaruhi Akuntabilitas Organisasi, sementara Pengendalian Internal dalam 

model ini tidak memberikan pengaruh signifikan secara statistik. 
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4. Pengujian Hipotesis 

 

1. Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi berfungsi sebagai alat ukur untuk mengidentifikasi tingkat 

kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabilitas yang muncul pada variabel terikat. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (Model Summary) 

 

Nilai R² sebesar 0,818 mengindikasikan bahwa variabel Praktik Manajemen Keuangan 

dan Pengendalian Internal secara bersama-sama mampu menjelaskan 81,8% variasi pada 

Akuntabilitas Organisasi, sementara 17,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini. Adapun nilai R² sebesar 0,825 mengindikasikan bahwa model regresi yang 

digunakan memiliki tingkat kelayakan yang baik serta dapat diandalkan dalam memprediksi 

Akuntabilitas Organisasi. 

 

2. Uji F 

Pengujian F berfungsi sebagai instrumen untuk mengevaluasi dampak gabungan kedua 

variabel bebas kepada variabel terikat secara bersamaan. 

 

Tabel 6. Uji F 
 

 

Berdasarkan dari pengujian ANOVA menunjukkan perolehan F hitung senilai 

115,395 disertai level signifikansi < 0,001, yang berada jauh di bawah threshold 0,05. Hasil ini 

mengonfirmasi bahwa model regresi yang mengintegrasikan variabel Praktik Manajemen 

Keuangan dan Pengendalian Internal menghasilkan pengaruh signifikan pada akuntabilitas 

Organisasi. Interpretasi dari temuan tersebut adalah bahwa kombinasi kedua variabel ini secara 

kolektif menyediakan kontribusi yang substansial dan signifikan untuk meningkatkan 

akuntabilitas organisasi. 
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3. Uji t (Parsial) 

Pengujian t berfungsi sebagai metode untuk mendeteksi dampak individual dari setiap 

variabel bebas kepada variabel terikat secara terpisah. 

 

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial) 

 
 

Variabel Independen t hitung Sig.(p-value) Keterangan 

Praktik Manajemen Keuangan (X1) 15,320 <0,001 Signifikan 

Pengendalian Internal (X2) 8,630 0,715 Tidak Signifikan 

 

Analisis hasil mendemonstrasikan bahwa untuk variabel Praktik Manajemen Keuangan 

(X₁), diperoleh t hitung senilai 15,320 disertai tingkat signifikansi 0,001 (< 0,05). Temuan ini 

membuktikan adanya dampak yang signifikan terhadap Akuntabilitas Organisasi. Implikasi 

dari hasil tersebut adalah bahwa perbaikan dalam kualitas praktik manajemen keuangan akan 

menghasilkan peningkatan pada akuntabilitas organisasi. 

Sementara itu, variabel Pengendalian Internal (X₂) menunjukkan nilai t hitung sebesar 

8,630 dengan signifikansi 0,715 (> 0,05), yang mengindikasikan tidak adanya pengaruh 

signifikan terhadap Akuntabilitas Organisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pengendalian internal tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap 

akuntabilitas organisasi. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Praktik Manajemen Keuangan terhadap Akuntabilitas Organisasi 

Hasil penelitian menegaskan bahwa praktik manajemen keuangan berperan sentral dalam 

meningkatkan akuntabilitas organisasi. Perencanaan anggaran yang matang, pengawasan 

penggunaan dana, pencatatan transaksi yang sistematis, serta penyusunan laporan keuangan 

yang akurat dan tepat waktu membentuk fondasi pertanggungjawaban organisasi yang kuat. 

Hal ini mendukung terciptanya transparansi penggunaan dana, meminimalkan risiko 

penyalahgunaan, dan memperkuat legitimasi organisasi di mata anggota, sponsor, serta 

pemangku kepentingan lainnya (Rahayu, 2017; Nugroho & Wahyuni, 2019). 

Temuan ini sejalan dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling 

(1976), yang menyatakan bahwa praktik manajemen keuangan yang efektif dapat mengurangi 

asimetri informasi antara prinsipal (pemangku kepentingan) dan agen (manajemen organisasi), 

sehingga meminimalkan potensi konflik kepentingan. Dengan pengelolaan keuangan yang 

baik, prinsipal dapat menilai kinerja agen secara objektif, meningkatkan kepercayaan, dan 

mendorong akuntabilitas. Anthony dan Govindarajan (2011) juga menekankan bahwa 

pengelolaan keuangan yang efektif merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan organisasi, 

terutama melalui penerapan kontrol internal dan pelaporan yang transparan. Pada IMI 

Sumatera Barat, praktik manajemen keuangan yang baik tidak hanya berperan dalam 

kelancaran operasional dan alokasi sumber daya secara efisien, tetapi juga menjadi instrumen 

strategis untuk menjaga kepercayaan publik, memastikan keberlanjutan organisasi, dan 

memperkuat legitimasi di tingkat provinsi. Penemuan ini menegaskan bahwa akuntabilitas 

organisasi nirlaba sangat dipengaruhi oleh kualitas praktik manajemen keuangan yang 

diterapkan, terutama ketika organisasi mengelola dana relatif besar yang berdampak pada 

publik. 
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Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Organisasi 

Meskipun secara teoritis pengendalian internal dianggap penting dalam membentuk 

akuntabilitas (Rahayu, 2017; Rahmawati & Kustini, 2020), penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengendalian internal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap akuntabilitas ketika 

dianalisis bersama praktik manajemen keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh 

pengendalian internal mungkin bersifat tidak langsung, atau bahkan bersifat pendukung, yang 

kontribusinya baru terlihat ketika praktik manajemen keuangan diterapkan secara efektif. 

Fungsi pengendalian internal seperti pemisahan tugas, otorisasi transaksi, dokumentasi 

yang memadai, dan audit internal berkala meskipun penting, tampaknya tidak cukup menjadi 

variabel dominan dalam membangun akuntabilitas pada organisasi olahraga tingkat provinsi 

seperti IMI Sumatera Barat. Temuan ini menunjukkan adanya kemungkinan peran mediasi 

praktik manajemen keuangan dalam hubungan antara pengendalian internal dan akuntabilitas. 

Dengan kata lain, pengendalian internal akan lebih efektif apabila praktik manajemen keuangan 

berjalan dengan baik, sehingga keduanya saling melengkapi dalam membentuk 

pertanggungjawaban organisasi. 

Hasil ini memberikan kontribusi baru bagi literatur manajemen organisasi nirlaba di 

Indonesia, khususnya dalam konteks organisasi olahraga provinsi, dengan menekankan bahwa 

praktik manajemen keuangan lebih berpengaruh langsung terhadap akuntabilitas dibandingkan 

pengendalian internal, sekaligus membuka ruang penelitian lebih lanjut terkait mekanisme 

mediasi dan faktor-faktor kontekstual lain yang memengaruhi akuntabilitas organisasi. 

Di IMI Sumatera Barat, pengendalian internal tampak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap akuntabilitas karena beberapa faktor kontekstual. Peran bendahara yang dominan dan 

struktur organisasi yang tersentralisasi membuat pengelolaan keuangan lebih dikontrol oleh 

individu tertentu, sementara prosedur pengendalian formal bersifat administratif. Selain itu, 

budaya kepengurusan berbasis relasi personal membuat pengurus lebih mengandalkan 

kepercayaan interpersonal daripada mekanisme formal. Temuan ini sejalan dengan Susanto et 

al. (2021), Putri dan Handayani (2020), serta Kurniawan et al. (2019), yang menunjukkan 

bahwa dominasi individu, struktur sentralistik, dan budaya relasional dapat melemahkan 

kontribusi pengendalian internal terhadap akuntabilitas organisasi. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik manajemen keuangan merupakan faktor 

utama yang mendorong akuntabilitas organisasi di IMI Sumatera Barat, sementara 

pengendalian internal berperan secara tidak langsung melalui praktik manajemen keuangan. 

Peningkatan kualitas perencanaan, pelaksanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengawasan 

keuangan terbukti memperkuat pertanggungjawaban organisasi secara keseluruhan. Temuan 

ini menegaskan pentingnya fokus pada penerapan praktik manajemen keuangan yang efektif, 

sistematis, dan terstruktur dalam memperkuat akuntabilitas lembaga nirlaba di bidang olahraga. 

Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup rekomendasi bagi pengurus IMI untuk 

meningkatkan transparansi dan akurasi pengelolaan keuangan, digitalisasi sistem akuntansi, 

diversifikasi sumber pendanaan, serta penguatan kapasitas pengawas internal. Bagi 

Kemenpora, temuan ini dapat menjadi dasar dalam memberikan arahan dan pembinaan 

organisasi cabang olahraga agar lebih akuntabel. Sponsor dan pihak eksternal dapat 

memanfaatkan hasil penelitian untuk menilai kredibilitas dan efektivitas pengelolaan 

organisasi sebelum memberikan dukungan finansial atau kerja sama. 

Implikasi teoretis penelitian ini mendukung pengembangan teori agensi, yang 

menekankan pentingnya mekanisme monitoring dan kontrol untuk meminimalkan konflik 

antara prinsipal dan agen, serta memberikan bukti empiris bahwa praktik manajemen keuangan 

merupakan saluran utama dalam meningkatkan akuntabilitas organisasi nirlaba. Temuan ini 
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juga memberikan kontribusi pada literatur akuntabilitas organisasi dan pengelolaan lembaga 

berbasis prinsip good governance, khususnya dalam konteks organisasi olahraga yang 

mengelola dana publik dan memiliki implikasi sosial luas. 

Keterbatasan dan saran penelitian selanjutnya tetap relevan seperti sebelumnya, dengan 

tambahan bahwa penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi variabel mediasi atau moderasi, 

desain longitudinal, serta melibatkan organisasi serupa di provinsi lain untuk meningkatkan 

generalisasi temuan. 
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